ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan peersiapan
dana pernikahan yang memerlukan perencanaan finansial yang matang, sehingga
mendorong munculnya produk tabungan walimah di Lembaga Keuangan Syariah
seperti BMT. Tingginya biaya pelaksanaan pernikahan mendorong masyarakat
untuk menabung secara terencana. Dalam konteks ini, BMT NU Temayang
menyediakan produk tabungan walimah berbasis pada akad Wadiah yad
Dhamanah. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat pertayaan mengenai
pengelolaan dana yang dilakukan dan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip
syariah, khususnya yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-
MUI/1V/2000.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
pengelolaan dana tabungan walimah di BMT NU Temayang Kecamatan temayang
Kabupaten Bojonegoro?, 2) Bagaimana pelaksanaan pengelolaan dana tabungan
walimah dalam akad wadiah yad dhamanah di BMT NU Temayang Kecamatan
Temayang perspektif Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/1VV/2000?, 3) Bagaimana
tantangan dan kendala dalam pengelolaan dana tabungan walimah di BMT NU
Temayang Kecamatan Temayang?

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui praktik pengelolaan dana tabungan walimah di BMT NU Temayang
Kecamatan temayang Kabupaten Bojonegoro, 2) Untuk mengetahui pelaksanaan
pengelolaan dana tabungan walimah dalam akad wadiah yad dhamanah di BMT
NU Temayang Kecamatan Temayang perspektif Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-
MUI/1V/2000, 3) Untuk mengetahui tantangan dan kendala dalam pengelolaan
dana tabungan walimah di BMT NU Temayang Kecamatan Temayang.

Metode penelitian yang digunakan penelti adalah penelitian yuridis empiris
atau dapat disebut juga dengan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatann kualitatif. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknk
analisis data menggunakan beberapa tahapan meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik pengelolaan dana
tabungan di BMT NU Temayang dilaksanakan dengan menggabungan dari
berbagai dana yang dihimpun dari produk tabungan. Dana tersebut kemudian
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dikelola melalui unit usaha minimarket Javamart dan disalukan dalam produk
pembiayaan, dengan sebagaian dana tetap disimpan untuk kebutuhan penarikann
nasabah. 2) Pelaksanaan akad Wadiah Yad Dhamanah pada produk tabungan
walimah di BMT NU Temayang secara umum telah sesuai dengan ketentuan
sebagaimana tercantum dalam Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000. Yakni
dalam ketentuan umum ketiga angka 1, dana tabungan walimah merupakan
simpanan yang dititiipkan untuk keperluan hajatan seperti pernikahan atau khitan,
dapat dikelola oleh pihak BMT. Dalam angka 2, nasabah dapat menarik dananya
sewaktu-waktu. Pada angka 3, pemberin bonus tidak diperjanjikan diawal dan
bersifat tidak wajib. 3) Tantangan yang dihadapi BMT NU Temayang meliputi,
keterbatassan sumber daya manusia, kesulitan pembayaran dari nasabah,
sertatuntutan untuk mengelola dana secara produktif untuk mengurangi risiko dana
tidak bergerak (macet) dan tidak menghambat kelancaran operasional.
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ABSTRACT

Maya Lestari, NIM. 126101211047, Practice of Managing Walimah Savings Funds
in the Wadiah Yad Dhamanah Contract Fatwa DSN-MUI Perspective No.
02/DSN-MUI/1V/2000 (Study on BMT NU Temayang, Temayang District,
Bojonegoro Regency), Sharia Economic Law Study Program, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2025, Advisor: Amilis
Kina, M.E.I.

Keywords: fund management, walimah savings, wadiah yad dhamanah, and Fatwa
DSN-MUL.

This research is motivated by the need of the public to prepare wedding
funds that require careful financial planning, thus encouraging the emergence of
walimah savings products in Sharia Financial Institutions such as BMT. The high
cost of wedding implementation encourages people to save in a planned way. In
this context, BMT NU Temayang provides guardian savings products based on the
Wadiah yad Dhamanah contract. However, in practice, there are still debates about
the management of funds carried out and their conformity with sharia principles,
especially those regulated in the Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the practice of
managing walimah savings funds in BMT NU Temenyayang, Temayang District,
Bojonegoro Regency?, 2) How is the implementation of the management of
walimah savings funds in the wadiah yad dhamanah contract at BMT NU
Temayang, Temayang District, perspective of Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-
MUI/1V/2000?, 3) What are the challenges and obstacles in the management of
walimah savings funds in BMT NU Temayang, Temayang District? This research
is motivated by the community's need for the preparation of wedding funds which
requires planned financial preparation, which encourages

The objectives of this study are: 1) To find out the practice of managing
walimah savings funds at BMT NU Temayang, Temayang District, Bojonegoro
Regency, 2) To find out the implementation of the management of walimah savings
funds in the wadiah yad dhamanah contract at BMT NU Temayang, Temayang
District, from the perspective of Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 3)
To find out the challenges and obstacles in the management of walimah savings
funds at BMT NU Temayang, Temayang District.

The research method used by the researcher is empirical juridical research
or can also be called field research with a qualitative approach. The data collection
procedures used in this study include observation, interviews, and documentation.
Meanwhile, data analysis techniques use several stages including data reduction,
data presentation and conclusion drawn.

The results of this study show that: 1) The practice of managing savings
funds at BMT NU Temayang is carried out by combining various funds collected
from savings products. The funds are then managed through the Javamart
minimarket business unit and are used as financing products, with some of the
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proceeds still being kept for customer withdrawal needs. 2) The implementation of
the Wadiah Yad Dhamanah contract on walimah savings products at BMT NU
Temayang is generally in accordance with the provisions as stated in the DSN-MUI
Fatwa No. 02/DSN-MUI/1VV/2000. Namely in the third general provision number 1,
the walimah savings fund is a deposit that is entrusted for celebration purposes such
as marriage or circumcision, which can be managed by the BMT. In number 2,
customers can withdraw their funds at any time. In number 3, the bonus giver is not
agreed at the beginning and is not mandatory. 3) The challenges faced by BMT NU
Temayang include, limited human resources, payment difficulties.
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